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ABSTRAK 

 

Filda Farhana: 1601125066. “Hubungan Keterampilan Proses Sains Kemampuan 

Merencanakan Percobaan Dengan Kemampuan Melakukan Eksperimen Pada 

Siswa Kelas XI IPA”. Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 

2020. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat keeratan hubungan indikator 

keterampilan proses sains kemampuan merencanakan percobaan dengan 

kemampuan melakukan eksperimen serta mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi kemampuan tersebut. Metode penelitian yang digunakan adalah 

deskriptif korelasi dengan desain penelitian ex-post facto. Penelitian ini dilakukan 

pada siswa kelas XI IPA SMAN 104 Jakarta pada tahun ajaran 2019/2020 pada 

bulan April hingga Juni 2020. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas XI IPA yang terdiri dari 5 kelas dengan total sebanyak 180 siswa. Sampel 

penelitian ini berjumlah 50 siswa dari 28% populasi dengan pengambilan sampel 

menggunakan teknik cluster random sampling. Pengumpulan data dilakukan 

dengan menggunakan tes tertulis dalam bentuk pilihan ganda dengan jumlah 

sebanyak 20 butir soal yang terdiri dari 12 butir soal kemampuan merencanakan 

percobaan dan 8 butir soal kemampuan melakukan eksperimen pada praktikum 

materi sistem sirkulasi, sistem pencernaan, dan sistem pernapasan. Teknik analisis 

data yang digunakan adalah uji regresi linier. Hasil penelitian menunjukkan 

hubungan kemampuan merencanakan percobaan dengan kemampuan melakukan 

eksperimen memiliki regresi linier (Fhit 1,436 < Ftabel 3,12) dengan persamaan 

regresi y = 23,7 + 0,48x. Kemampuan merencanakan percobaan dan kemampuan 

melakukan  eksperimen siswa masuk dalam kategori kurang sekali dengan nilai 

rata-rata kemampuan merencanakan percobaan sebesar 49,33 dan kemampuan 

melakukan eksperimen sebesar 47,25. Uji hipotesis menunjukkan rhitung = 0,48 > 

rtabel = 0,36, pada α = 1% yang berarti kedua variabel memiliki korelasi yang 

signifikan dengan tingkat hubungan dalam kategori sedang. Kontribusi kemampuan 

merencanakan percobaan terhadap kemampuan melakukan eksperimen sebesar 

23,04%. Demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan keterampilan 

proses sains kemampuan merencanakan percobaan dengan melakukan eksperimen 

dengan kategori sedang di SMA Negeri 104 Jakarta. 

 

Kata Kunci : Keterampilan proses sains, kemampuan merencanakan percobaan,  

kemampuan melakukan eksperimen. 
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ABSTRACT 

Filda Farhana: 1601125066. "The Relationship between Science Process Skills and 

the Ability to Plan Experiments with the Ability to Conduct Experiments in Class 

XI Science Students". Essay. Jakarta: Biology Education Study Program, Teacher 

Training and Education Faculty, Prof. Muhammadiyah University DR. HAMKA, 

2020. 

This study aims to determine the level of closeness of the relationship between 

indicators of science process skills, the ability to plan experiments with the ability 

to conduct experiments, and to determine the factors that affect this ability. The 

research method used is descriptive correlation with the ex-post facto research 

design. This research was conducted on students of class XI IPA at SMAN 104 

Jakarta in the academic year 2019/2020 from April to June 2020. The population 

in this study were all students of class XI IPA which consisted of 5 classes with a 

total of 180 students. The research sample consisted of 50 students from 28% of the 

population with sampling using cluster random sampling technique. The data was 

collected using a written test in the form of multiple choice with a total of 20 items 

consisting of 12 questions on the ability to plan experiments and 8 items on the 

ability to conduct experiments on practicum material on the circulation system, 

digestive system and respiratory system. The data analysis technique used is linear 

regression test. The results showed the relationship between the ability to plan 

experiments with the ability to conduct experiments has linear regression (Fhit 

1,436 <Ftable 3,12) with a regression equation y = 23,7 + 0,48x. The ability to 

plan experiments and the ability to conduct experiments of students fall into the 

very poor category with an average value of the ability to plan experiments of 49.33 

and the ability to conduct experiments of 47.25. Hypothesis test shows rcount = 

0.48> rtable = 0.36, at α = 1% which means that the two variables have a 

significant correlation with the level of relationship in the medium category. The 

contribution of the ability to plan experiments to the ability to conduct experiments 

was 23.04%. Thus it can be concluded that there is a relationship between science 

process skills and the ability to plan experiments by conducting experiments with 

the moderate category in SMA Negeri 104 Jakarta. 

 

Keywords : Science process skills, ability to plan experiments, 

the ability to conduct experiments. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sains bukan hanya ilmu tentang alam atau fenomena alam, namun 

berhubungan dengan cara berfikir, cara memperoleh fakta melalui serangkaian 

langkah-langkah ilmiah untuk memperoleh berbagai informasi sehingga 

menghasilkan sebuah penjelasan atau teori yang didasarkan pada azas-azas 

kebenaran yang objektif. Sains berhubungan dengan tiga hal utama yang dapat 

menggambarkan sains secara utuh, salah satunya ialah sains sebagai proses 

yaitu sains menunjukkan perolehan produk seperti fakta, teori, hukum dan 

prinsip yang diperoleh melalui serangkaian kegiatan ilmiah seperti 

pengamatan, perumusan masalah, perumusan hipotesis, pelaksanaam 

percobaan atau eksperimen, serta perumusan kesimpulan yang dilakukan 

secara sistematis (Putri, 2019). 

Pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik merupakan proses 

pembelajaran yang sedemikian rupa dirancang agar peserta didik aktif 

mengonstruksi konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan 

mengamati, merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan 

data menggunakan berbagai teknik, menganalisis data, menarik kesimpulan 

dan menulis artikel ilmiah (Machin, 2014). 



2 
 

 
 

Permendiknas no. 21 tahun 2016 menyatakan bahwa dalam 

pembelajaran biologi terdapat beberapa kompetensi yang harus dicapai siswa 

diantaranya ialah menerapkan proses kerja ilmiah dan keselamatan kerja di 

laboratorium Biologi dalam percobaan dan pengamatan untuk memahami 

permasalahan dari berbagai objek, menyajikan data dari berbagai objek hasil 

pengamatan dengan menerapkan prosedur ilmiah (Suryaningsih, 2017). 

Kasus yang ditemukan dalam penelitian yang dilakukan oleh Evriani, 

Kurniawan, & Muliyani (2017) yang berjudul “Peningkatan Keterampilan 

Proses Sains (KPS) Terpadu Melalui Penerapan Model Pembelajaran Guide 

Inquiry dengan Strategi Student Generated Respresentation (SGRS)” 

menjelaskan tentang peningkatan KPS Terpadu. Hasil yang ditemui yaitu KPS 

jenis merencanakan percobaan dikategorikan sedang dan pada jenis melakukan 

eksperimen termasuk dalam kategori rendah. Hal tersebut dikarenakan pada 

saat proses pembelajaran guru hanya menyampaikan materi kepada siswa tanpa 

melakukan percobaan atau eksperimen itu sendiri. Disekolah tersebut jarang 

dilakukannya percobaan dengan alasan keterbatasan waktu dan jumlah siswa 

yang terlalu banyak. 

Praktikum atau eksperimen merupakan kegiatan yang dapat melatih 

keterampilan dan memberikan pengalaman langsung kepada siswa. Jika 

kegiatan praktikum tersebut jarang dilakukan dan kurang dilatih kepada siswa 

maka akan mengakibatkan kurangnya kemampuan keterampilan proses sains 

yang dimiliki oleh siswa. Kemampuan siswa dalam merencanakan percobaan 
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dan kemampuan saat melakukan melakukan eksperimen seharusnya memiliki 

keseimbangan antara satu sama lain karena keduanya tidak dapat dipisahkan. 

Berdasarkan uraian diatas, maka dilakukan penelitian terkait hubungan 

antar keterampilan proses sains jenis kemampuan merencanakan percobaan 

dengan kemampuan melakukan eksperimen pada pembelajaran Biologi siswa 

kelas XI IPA. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Masalah yang teridentifikasi dalam penelitian ini berdasarkan latar 

belakang di atas sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah konsistensi guru dalam mengajarkan sains sesuai dengan 

hakikatnya? 

2. Bagaimanakah kemampuan guru dalam mengembangkan pendekatan 

saintifik dalam pembelajaran biologi? 

3. Bagaimanakah respon atau tanggapan siswa terhadap penggunaan 

pendekatan saintifik dalam pembelajaran biologi? 

 

C. Pembatasan Masalah 

Permasalahan yang diteliti dibatasi pada penelaahan korelasi antara 

kemampuan merencanakan percobaan dengan kemampuan melakukan 

eksperimen pada pembelajaran biologi kelas XI IPA di SMA Negeri 104 

Jakarta Timur. Materi yang diamati adalah sistem peredaran darah, sistem 

pencernaan dan sistem pernapasan. 
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D. Rumusan Masalah 

Masalah yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah 

“Bagaimana hubungan antara kemampuan siswa dalam merencanakan 

percobaan dengan melakukan eksperimen pada pembelajaran biologi?” Untuk 

memandu dalam memecahkan masalah di atas dibuat pertanyaan penelitian 

sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah kemampuan merencanakan percobaan dengan kemampuan 

melakukan eksperimen? 

2. Bagaimanakah tingkat keeratan hubungan keterampilan proses sains jenis 

merencanakan percobaan dengan kemampuan melakukan eksperimen dari 

siswa? 

3. Berapa besar kontribusi kemampuan merencanakan pecrobaan terhadap 

kemampuan melakukan eksperimen? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan 

antara kemampuan merencanakan percobaan dengan kemampuan melakukan 

eksperimen pada pembelajaran biologi kelas XI IPA di SMA Negeri 104 

Jakarta Timur. 
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F. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian diharapkan dapat dimanfaatkan dan memberikan 

kontribusi, baik yang bersifat praktis maupun teoritis dalam peningkatan 

pembelajaran khususnya pada pembelajaran biologi. 

1. Bagi calon guru, dapat digunakan sebagai informasi atau acuan dalam 

meningkatkan pengembangan kinerja untuk kegiatan mengajar selanjutnya. 

2. Mengetahui tingkat kemampuan siswa dalam penguasaan keterampilan 

proses sains. 

3. Sebagai bahan referensi untuk melakukan penelitian selanjutnya yang 

berkaitan dengan keterampilan proses sains. 
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